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ABSTRAK 

 

Putri Kharisma Hanawati 21921053044, Audit Dan Rancangan Implementasi 

Manajemen Energi Listrik Berbasis ISO 50001 Di Gedung Utsman Bin Affan (B) 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Bambang Minto Basuki,ST.MT. 

Pembimbing II : Esfendi S Wirateruna, S.T., M.Sc. Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Islam Malang. 

 

Studi ini bertujuan untuk melakukan audit dan merancang implementasi manajemen 

energi listrik berbasis ISO 50001 di lantai 2-6 Gedung Utman bin Affan (B) 

Universitas Islam Malang, yang memiliki sistem kelistrikan 20kV dan trafo 197kVa. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, termasuk 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

gedung Utman bin Affan (B) mengonsumsi energi gedung dianalisis sebesar 206763 

kWh dalam penggunaan selama satu tahun sejak Februari 2022 hingga Januari 2023 

dan menghasilkan nilai IKE sebesar 24,28kWh/m2/Tahun nilai tersebut dapat 

dikatakan bahwa Gedung B masih dikategorikan bangunan hemat energi dan efisien, 

karena berada di bawah standar IKE yang ditetapkan oleh ASEAN-USAID, yaitu 

sebesar 240 kWh/m2 per tahunnya. Dalam Penelitian ini tetap dilakukan perhitungan 

analisis data konsumsi energi dan strategi penghematan energi diusulkan, termasuk 

pemasangan sistem pencahayaan yang efisien, optimasi sistem pendingin udara, dan 

implementasi sistem manajemen energi berbasis ISO 50001. Rancangan rencana 

implementasi yang diusulkan mempertimbangkan sistem kelistrikan yang memiliki 

kapasitas tinggi dan trafo yang besar, dan mencakup penetapan target penghematan 

energi, pengembangan kebijakan manajemen energi, pembentukan tim energi, 

melakukan audit energi, dan memantau serta mengevaluasi kinerja energi di Gedung 

Ustman Bin Affan (B). 

 

Kata Kunci : Audit, Manajemen Energi, ISO 50001, Energi Listrik.  
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ABSTRACT 

 

Putri Kharisma Hanawati 21921053044, Audit and Implementation Design of 

Electrical Management Based of ISO 50001 In Utsman Bin Affan (B) Building Islam 

University of Malang. Advisor I : Bambang Minto Basuki,ST.MT. Advisor II : Efendi 

S Wirateruna, S.T., M.Sc. Electrical Engineering Department, Faculty of 

Engineering, Islamic University of Malang 

 

The Islamic University of Malang's Utman Bin Affan Building (B), which has a 20kV 

electrical system and a 197kVa transformer, has floors 2 through 6, and the goal of 

this study is to audit and design the implementation of electrical energy management 

based on ISO 50001. Utilizing quantitative research techniques, such as observation, 

interviews, and literature reviews, the study was done. The study's findings 

demonstrated that the Utman bin Affan (B) building used 206763 kWh of energy in 

one year, from February 2022 to January 2023, and generated an IKE value of 24.28 

kWh/m2/year. This study analyzes energy consumption data and makes energy-

saving recommendations, such as installing energy-efficient lighting systems, 

improving air conditioning systems, and putting in place energy management 

systems based on ISO 50001. The Ustman Bin Affan Building (B)'s electrical systems 

with high capacity and large transformers are taken into account when designing 

the proposed implementation plan, which also includes setting energy-saving goals, 

creating energy management policies, creating energy teams, conducting energy 

audits, and monitoring and evaluating energy performance. 

 

Keywords : Audit, Energy Management, ISO 50001, Electrical Energy. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Islam Malang merupakan Perguruan Tinggi Islam yang didirikan 

oleh Yayasan Sunan Giri dan berkedudukan di Jalan MT. Haryono 193 Malang. 

Sebagai cikal bakal berdirinya Unisma adalah Fakultas Tarbiyah yang mengalami 

sejarah panjang sebelum menjadi salah satu fakultasnya. Berawal dengan berdirinya 

akademi Pendidikan Ilmu dan Agama Islam (APIA) yang selanjutnya berubah menjadi 

fakultas Tarbiyah Watta’lim (FTT) Universitas Nahdlatul Ulama UNU). Sejak tanggal 

7 Oktober 1983 UNISMA mendapat status terdaftar untuk program pendidikan 

Sarjana Muda dengan SK. Mendikbud RI No.0425/1983 Untuk Fakultas Hukum 

Jurusan Keperdataan, Pidana dan Administrasi Negara), Fakultas Pertanian(Jurusan 

Budidaya Pertanian, Sosial Ekonomi Pertanian), Fakultas Peternakan (Jurusan 

Produksi Ternak), Fakultas Teknik (Jurusan Sipil, Mesin, dan Elektro), Fakultas 

Ekonomi (Jurusan Manajemen dan Akuntansi), Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

(Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pendidikan Matematika).  

Dengan semakin meningkatnya aktivitas belajar mengajar dan kegiatan studi 

akademik maupun non akademik lainnya di Universitas Islam Malang, hal ini tentu 

akan meningkatkan kebutuhan akan energi yang terpakai untuk menunjang jalannya 

aktivitas belajar mengajar. Tingkat efisiensi penggunaan energi listrik pada suatu 

bangunan baik industri, perkantoran maupun tempat tinggal perlu dilakukan 

pengawasan serta evaluasi untuk menghindari penggunaan energi yang tidak 

terkontrol dan terus menerus tentu juga akan berdampak buruk pada kerusakan 

lingkungan dan habisnya cadangan energi. Selain itu penggunaan energi secara boros 

juga dapat memicu gejolak sosial ekonomi yang berkepanjangan. Untuk mengetahui 

tingkat efisiensi konsumsi energi listrik suatu gedung atau bangunan dapat dilakukan 

melalui proses audit energi listrik. Melalui proses audit energi listrik akan diketahui 

seberapa besar nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik. Nilai IKE digunakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan energi listrik suatu gedung 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri ESDM No.13 Tahun 2012 tentang 

Penghematan Pemakaian Energi Listrik[1]. Oleh karena itu setiap suatu organisasi 



baik sebuah perusahaan atau pengguna energi lainnya sudah saatnya untuk 

menerapkan audit energi dan sistem manajemen energi untuk mengontrol penggunaan 

energi. Menurut SNI 03-6196-2000[2], tentang prosedur audit energi pada bangunan 

gedung, definisi konservasi energi adalah upaya mengefisienkan pemakaian energi 

untuk suatu kebutuhan agar pemborosan energi dapat dihindari.  

Program manajemen energi adalah program terencana yang bertujuan untuk 

mengurangi anggaran biaya energi suatu organisasi dengan menawarkan peningkatan 

kenyamanan bagi pengguna dan mengurangi akibat ditimbulkannya terhadap 

lingkungan. Penerapan strategi manajemen energi yang sesuai akan sangat 

mempengaruhi pengurangan dalam pembiayaan pengeluaran biaya energi atau guna 

untuk melakukan penghematan anggaran biaya energi dan penghematan cadangan 

energi. Sistem jaringan yang digunakan pada Universitas Islam Malang ini adalah 

sistem 3 fasa dengan jaringan tegangan menengah 20kV. Untuk memenuhi daya pada 

Universitas Islam Malang ini digunakan 2 trafo, dengan daya trafo sebesar 197Kva 

dan Kubikel 555kVa, salah satunya dari sumber trafo 197kVa ini merupakan daya 

yang menyuplai Gedung Utsman Bin Affan (B) yang dialirkan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik pada bangunan Gedung B dan Kantin Universitas Islam Malang. 

Dengan dilaksanakannya proses audit energi dan perancangan sistem 

manajemen energi ini merupakan salah satu langkah untuk mengetahui penggunaan 

energi yang bisa digunakan dalam acuan melakukan efisiensi energi. Hasil dari audit 

energi akan memberikan informasi mengenai cara-cara dalam menjalankan program 

efisiensi energi. Proses ini juga menjadi landasan dalam menentukan target efisiensi 

yang akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan skripsi dengan judul “AUDIT 

DAN RANCANGAN IMPLEMENTASI  MANAJEMEN ENERGI LISTRIK 

BERBASIS ISO 50001 DI GEDUNG UTSMAN BIN AFFAN (B) UNIVERSITAS 

ISLAM MALANG”. 

 

  



1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana penggunaan energi listrik secara detail dengan perhitungan terhadap 

berbagai penggunaan peralatan yang mengkonsumsi energi listrik dan waktu 

penggunaannya. 

2. Bagaimana gambaran profil Intensitas konsumsi energi (IKE) dan profil beban di 

lantai 2- 6 Gedung Utsman Bin Affan (B) Universitas Islam Malang dan kondisi 

sistem pencahayaan. 

3. Bagaimana kualitas daya terpasang saat ini di lantai 2-6 Gedung Ustman Bin Affan 

(B) Universitas Islam Malang. 

4. Bagaimana peluang-peluang untuk penghematan energi dan penghematan biaya 

berdasarkan kondisi aktual dilapangan berbasis ISO 50001. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan penelitian diantaranya : 

1. Dapat menghitung nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) berdasarkan observasi 

penggunaan energi listrik terhadap berbagai peralatan yang menggunakan energi 

listrik. 

2. Dapat mengetahui dan melakukan analisa beban pada beban di lantai 2-6 Gedung 

Utsman Bin Affan (B) atau gedung B. 

3. Dapat menganalisa dan mengetahui kualitas energi listrik yang terpasang pada 

beban di lantai 2-6 Gedung B Unisma. 

4. Dapat mencari peluang-peluang penghematan energi dan biaya berdasarkan 

kondisi aktual di lapangan berbasis ISO 50001. 
 

1.4 Batasan Masalah 

1. Perhitungan IKE awal dihitung secara keseluruhan dengan rekening listrik setiap 

bulan, lalu melakukan analisa peluang penghematan energi yang dapat dicapai. 

2. Perhitungan IKE lanjutan difokuskan pada beban di lantai 2-6 Gedung B dengan 

data hasil observasi sistem pencahayaan dan sistem pendinginan ruangan (AC), 

lalu melakukan analisa peluang penghematan energi yang dapat dilakukan. 

3. Analisa terhadap profil beban data yang didapat dari kualitas energi dan mencari 

kemungkinan peluang penghematan energi. 



4. Analisa perhitungan difokuskan pada sistem penerangan dan sistem pendinginan 

pada beban di lantai 2-6 Gedung B Unisma dengan data yang didapat dari 

perhitungan kualitas energi. Analisa juga menyertakan saran untuk peluang 

penghematan yang dapat dilakukan akan tetapi tidak sampai pada perhitungan 

mendetail. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menggunakan data perhitungan penggunaan energi listrik agar dapat melakukan 

manajemen energi yang bertujuan menemukan peluang penghematan energi 

listrik. 

2. Mengetahui peluang-peluang penghematan energi listrik yang terdapat pada 

konsumsi energi listrik khususnya di lantai 2-6 Gedung Utsman Bin Affan. 

3. Bermanfaat sebagai literasi ketika melakukan manajemen energi di lantai 2-6 

Gedung Utsman Bin Affan (B) kedepannya. 



 
 

PUTRI KHARISMA HANAWATI_21921053044_FT_UNISMA_2023 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa audit dan rancangan manajemen energi yang 

berfokus pada perhitungan beban di lantai 2-6 Gedung Universitas Islam Malang 

maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisa penggunaan energi listrik pada Gedung B, dilakukan 

perhitungan yang difokuskan pada beban sistem penerangan dan sistem 

pendinginan di lantai 2-6 yang menghasilkan dalam satu hari sebesar 765,26 

kWh pada hari efektif, dan sebesar 66,78 kWh untuk hari Minggu. Dalam satu 

tahun dapat dihitung besar energi listrik yang digunakan di lantai 2-6 Gedung B 

adalah sebesar 18.366,24 kWh. 

2. Dari hasil pengukuran nilai kWh, dapat dijadikan dasar perhitungan IKE. 

Setelah dilakukan perhitungan penggunaan sesuai dengan standar, dalam 

perhitungan perbaikan tersebut mendapatkan nilai IKE sebesar 40,65 kWh / m2 

dalam satu tahun, dan sebesar 3,39 kWh / m2 dalam satu bulan, dimana standar 

IKE pada gedung berAC sebesar 4,17, hasil perhitungan masih memenuhi 

standar IKE. 

3. Setelah dilakukan audit energi rinci, pada perhitungan di lantai 2-6 pada Gedung 

B memiliki kesamaan yaitu kurang standarnya pemasangan sistem penerangan 

pada 3 ruangan, yaitu lobby dan lampu untuk tangga dimana kuat 

pencahayaannya tidak standar. Dan pada sistem pendinginan AC yang terpasang 

banyak yang melebihi nilai standar perhitungan yang telah dilakukan sehingga 

diberikan rekomendasi spesifikasi dengan daya dibawahnya. 

4. Berdasarkan hasil dari audit energi rinci, maka rekomendasi yang bisa dilakukan 

adalah melakukan penggantian lampu pada lampu tangga disetiap lantai dengan 

daya yang lebih besar agar mendekati standar SNI, dan penambahan titik lampu 

serta mengganti daya lampu pada lobby agar mendapatkan nilai sesuai standar 

SNI. Untuk sistem pendinginan perlu adanya pengurangan daya AC terpasang 

dan jumlah AC. 
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5.2 Saran 

Dalam pembahasan analisa audit dan manajemen energi di Gedung B ini 

terdapat beberapa saran yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 

terutama terkait dengan audit dan konservasi energi di Gedung Utsman Bin Affan 

(B) sebagai berikut. 

1. Melakukan pemeliharaan, perawatan dan perbaikan peralatan secara rutin pada 

sistem penerangan dan sistem pendinginan di Gedung B. 

2. Melakukan perbaikan untuk optimasi pada beban utama di Gedung B yaitu pada 

sistem pendinginan di Gedung B. 

3. Penggunaan dan pemanfaatan pencahayaan alami perlu ditingkatkan, karena 

peran cahaya alami sangat penting dalam penghematan di sistem pencahayaan 

ruang. 

4. Perlunya meningkatkan kesadaran pengguna yakni mahasiswa, dosen, dan 

karyawan dalam melakukan penghematan energi. 
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